
BAB VI 

l<ESIMPULAN 

BardaaarkAn analisis yang talah dikamukakan maka 

dapat disimpulkan aabagai berikut. 

N~sk&h HRA mamiliki kode 8r.S03 d•n marupak•n 

hibah dari Brandea. Naskah HRA ditulia dangan huruf Arab 

Halayu. Naskah HRA dapat diklaaifika&ikan aeb~gai karya 

barpengaruh maliputi I nama-nama tokoh, kosakata bahasa 

Arab, dan' beberapa firman Allah SWT. 

Na&kah HRA disunting melalui lanokah kerJa kritik 

teks dan melalui emendasi, yaitu mengadakan pembetulan 

dalam arti memperbaiki kesalahan-kesalahan, ketidakaJe

gan, &edang ejaan dise&uaikan dengan ketentuan. yang 

berlaku. Kesalahan-kesalahan itu barwuJud 

' lakuna, adisi, substitu&i, ditografi dan transposisi. 

HRA yang telah disunting menghaailkan taka yang 

autoritati1 dan representatif dengan manggunakan 

ruJukan-ruJukan dan bukti-bukti yano masih berkaitan. 

Alur dalam · HRA dianaliais' melalui 

cerita yang berwujud keJadian (JSQK). Sedangkan dari 

kaJadian-keJadian itu dapat dikalompokkan manJadi peris-

tiwa (58P), yaitu situaai awal (Pl-Pb), pengambangan 

cerita (P7-P5S), klimaks (PS6-P5B). 
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Tama cerita HRA dikatahiu malalui lakuan tokoh 
' ' 

utama Bakhtiar. Tama utama HRA adal•h keadilan, sedang

kan tama pandukunonya yaitu I aJakan barbuat sabar, 

barbuat adil, tidak membunuh orang yang tidak bars~lah. 

Carita HRA Juga mengandung unaur didaktis yaitu penga

Jaran (parinoatan) kepada para raJa agar tidak mudah . 
tarkana fitnah para menteri. 

Para polaku dalam HRA dapat dikategcrikan aabagai 

tckch datar, aebab perwatakannya tidak manunJukan peru-
' 

bahan. Tckch utama dalam HRA ada dua yaitu Bakhtiar dan 

para manteri. Tckoh Bakhtiar mamerankan watak yang 

sal~lu baik, sedangkan tckoh para manteri memarankan 

watak yang selalu Jahat. T0k0h Raja Azbah dan Khosur 

di&ebut tokoh tambahan. 
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